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embaca mungkin tertanya-

N mnm?gamaﬂ?x%daﬂ dul
wl ingin membuat Juduing

enulis ingin membuat juy ya

e ??ninnFnIman kataKerja. Namunun-
tuk lebih mudah memahami dan
menebak dari isi artikel ini penulis

. menambahkan kata . Arti-
“kelinimuncul didasari sebuah kep-
., rihatinan akan kehidupan umat Is-
* lam yang sebagian besamya me-
o nempaﬂ:animansebafai“kataben-
“'da’’Iman yang tidak lebih sebagai
simboldanidentitas. Padahal dalam

, Alguran, Allah SWT kerap menggu-
SNkt tman sebagai kata kerja.

- Perhatikanlah kata-kata “amanu’;
‘Yuminun’; ‘amanna’; “tuminuna’
kesemuanya adalah fi'il (verb).

MR kata benda atau ‘al-iman’
adalah iman yang pasif, tetap dan
tentusajatidak dinamis. Itulah iman
‘yangsimbolik. Imanyang tidaklebih
sebagai status. Iman yang posisinya
hanyadipermukaan. Imanyang ha-
nya‘percaya kepada Allah, percaya
ll:‘epada Malaill::t. percaya kepada
tab, percaya kepada Nabi, percaya
kepmfa)xe hart kiamat dan percaya ke-
pada gadha dan qadar Allah. Iman
ﬁ;g tidak memiliki implikasi pri-
s u.‘-ItulahWikn;an bé’x?gag teoritis-
gnitif. Iman kata jugaiman
yangtidakmemengaruhi pemeluk-
. nya dalam kehﬁihdupan k&sehairiml-
nya. Tegasnya ithan yang tidak me-
- Qleh sebab itulah, kita memer-

lukan iman katakerja. Di dalam ilmu
{bahasa sendiri, kata kerja merujuk

,imféébuahusaha,kegiatandanprll :

‘dalam masa tertentu. Di da-
lamnya ada dinamika dan nuan-sa.
Jika Al-Ghazali yang teorinya sering
diulang-ulahgi oleh para ustaz me-
negaskan bahwa iman itu yazid wa
‘yanqus, bisa bertambah dan berku-
rang, itumaknaiya adalah imankata
kerja. Bukan iman kata benda.

* \“Artikel'ini diawali oleh asumsi
yang selanjutnya akan dibuktikan
g dinamis atau iman
D), .Itulah sebabnya
mengapa kata iman' diungkap
~de ‘bentuk fi'il. Jika demikian,
nya umat Islam'harus menja-
° dik: ada di dalam qal-
bun: iman kata kerja.
it i‘l'za -ada orang yang ketika be-

beriman ‘;:lan itu ditunjukkan de-

ya, namun ketika di ..

ngan, jbadahn
. kantor'ia malah melakukan per-

buatan yang tercela. Itu artinya
el i, ey g e
;majlis zikir, ia begitu khusyu’ dalam
- ;lantunan zikir, munajat dan do'a,
“bahkan sampai bercucuran air

mata, namun ketika melakukan .

tran-saksi bisnis ia berlaku curang,

g

rada di masjid mengaku sangat .

inijuga tandaiman katabenda. Iman
kata benda kerap melahirkan sikap
mendua. Dalam bahasa psikologi
orang-orang yang mendua itu di-
sebut memiliki keterpecahan pri-
badi (spilit personality).

Imankata kerja akan melahirkan
iman yang utuh. Terintegrasinya an-

-tara qaul (perkataan, syahadat),

i'tiqad (afifmasi di dalam galbu) dan
amal (prilaku nyata dan konkrit) da-
lam satukesatuan yang tidak terbagi.
Iman yang seperti ini akan mela-
hirkan perilaku yang genuine dan
otentik. Sedangkan iman katabenda
kerap membuat pelakunya bersikap
semu dan pura-pura. Terjebak dalam
Eenciu-aan. Tidak heran jika seorang

oruptor ketika mengenakan baju
koko dan kopiah putih atau jilbab
akan terlihat sangat islami, Namun
dalam aktivitasnya jauh dari nilai-
nilai syar'i.

Parapenterjemah kerap menter-
jemahkan kata amanu di dalam Al-
quran dengan kalimat, “kecuali or-
ang-orang yang beriman dan ber-
amal shaleh.” Kata beramal saleh
mudah bagi kita untuk mema-
haminya. Maksudnya adalah orang-
orang yang melakukan perbuatan-
perbuatan baik-saleh. Sedangkan
kata beriman tidak serta bisa dipa-
hami. Seharusnya jika hendak kon-
sisten, maskudnya adalah orang-or-
ang yang melakukan hal-hal yang
bertautan dengan iman, Persoalan-
nyaadalah apa makna beriman. Or-

‘ang yang beriman sesungguhnya

tidak sama artinya dengan mu'min.
Mu'min kata benda sedangkan
beriman (awal ber) adalah kata kerja.
Jika ditelusuri makna iman ada-

lah percaya. Lebih jauh dari itu bisa
juga diterjemahkan dengan meyaki-
ni dan mengakui. Beriman kepada
Allah artinya mengakui keberadaan
Allah. Sampai di sini, Syetan juga
percaya kepadaAllah. Syetan
ernah berdialog dan berhadapan
gsung dengan Allah. Jika demikian
siap sesungguhnya yang lebih
beruntung, Syetan atau kita. Bu-
kita tidak pernah.bertemu

dan langsung dialog de-ngan Allah.

: Namun temyata, Syetan yang pernah

berdialog dengan Allah juga terkutuk.
Iman yang percaya itu adalah iman
rendah. Padahal artiiman
erhana itu.

Ada beberapa kandungan
makna jika iman diterjemahkan

. dengan kata kerja. Pertama, Andai

iman ingin diterjemahkan dengan
percaya maknanya harus ditambah
de:;ian iman yang percaya kepada
Allah dan iman yang menaruh
kepercayaan kepada Allah, Konse-
kuensinya, ia akan menerima apa-
pun yang diberikan dan ditetapkan
Allah. Karena ia percaya, apapun
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o
yang datang dari Allah, pastilah
melahirkan sebuah kebaikan, Tidak
ada satupun ketetapan Allah di
muka bumi ini yang dilakukan
dengan sia-sia.

Menaruh kepercayaan kepada
Allah akan membuat seseorang akan
selalu berpikir positif tentang Tuhan.
Tidak pernah berburuk sangka
kepada Allah, walaupun yang ia-
terima adalah penderitan yang tiada
bertepi. Pada gilirannya percaya dan
menaruh kepercayaan kepada Allah
akan melahirkan sikaj saggr

Kedua, iman kata kerjaitu adalah
iman yang melahirkan harapan,
Imanyang tidak melahirkan harapan
kepada Allah adalah iman kata
benda. la mengaku beriman, namun
keberhasilan hidupnya digantung-
kannya kepada orang lain. lebih

arah dariitu, bisa sajaiagantungkan -, i
K uiun Jikaia , i

arapannya kepada d ;
ingin menjadi pejabat atau politisi, -
DPR, yang ia minta do'a dan pe-
tunjuknya adalah para dukun, para-

normal bahkan kuburan, Pada hal -
Allah itu sendiri juga menyebut -

dirinya dengan al-shamad, yaitu
tempat menggantungkan h
Cak Nur pernah menuliskan
kata al-shamad dalam arti asalnya
adalah batu karanb g yang sangatkuat.
Siapapun yang bergan pada-
nya batu karang itu tid.'ami;‘g akan go-
yang sedikitpun. Allah seb
shamad itu maksudnya adalah Al-

wa @

agai al-

WASPADA
Jumat s
3 Januari 2014

saja henda atau materi bahkan
pemimpin yang dap
rasaaman, tex(xitlexa_m,ba
Apapun ititipkan rakyat ke
danya, .‘t}t;at:g saja melahirkan rasa
ud, tetap saja rakyat percaya. Sung
jud, tetap saja rakyat percaya. Sung-
yan, dimnmtmkyaextg’yabuknn-
ha.si]g dari sebuah' kerja: Mereka
hanya ingin melihat kesungguhan
dan keseriusan penumgixm{i guna
memberikan\yang terbaik ) eﬁ:gﬂa
rakyatnya. gkan masalah hasil,
itumasalah lain. Tidak bisa diabaikan
ada faktor-faktor penentu'lainnya
memastikan'sebuahusaha itu

lah tempat bergantungkarenaAllah :fh

yang bisa memenuhi segala hara-

pan yang kita sampaikan. e
Sebaliknya, orangyang tidak

menaruh harapan kepada All

bahkan putus asa kepada Allah, "
maka tidak saja imannya rusak dan

batal, ia juga telah menjadi kufur,
Tidak menggantungkan harapan
kepada Allah, artinya menggan-

tungkan harapan kepada selain Al-

kata,
mliadlpahamaﬁﬂlﬂlhﬂlgﬂyﬂm
luar biasa dalam kehidupannya.
i aja nwgnan&udannne;

lah. Dan hal ini perbuatan yang “ hj

tercela. Orang yang mel.
disebut kafir )guga musyrik.
a-m-n dan sesun,

Iman sejatinya melahirkani rasa

aman. Orang yang beriman akan - |

membuat orang merasa aman me-
nitipkan apapun kepadanya. Tidak

Ketiga, Iman yang akar katanya j
(f gguﬁnyasamakar‘-
kata dengan aman juga amanah.. *
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